BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dilaksanakan dalam rangka usaha untuk menjadikan manusia
seutuhnya baik dari segi lahir maupun batinnya, keseimbangan antara hak dan
kewajibannya sehingga mampu mewujudkan kehidupan yang tenang sesuai yang
diharapkan.

Dalam Undang-undang RI Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 bab Il pasal 3
disebutkan tujuan pendidikan nasional berbunyi :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kriatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.*

Sejalan dengan pernyataan diatas pendidikan dimaksudkan untuk
menyiapkan manusia yang mumpuni dalam segala hal mulai dari membentuk
watak atau kepribadian individu yang akan melahirkan sebuah peradaban yang
bermartabat hingga dapat mengembangkan dan menampilkan potensi yang
mendatangkan manfaat bagi bangsa dan Negara.

Pendidikan adalah upaya untuk mencerdaskan bangsa yang kemudian

menjadi bangsa yang makmur, adil dengan masyarakat yang sejahtera lahir dan

batin diperolen melalui penyiapan sumber daya manusia melalui pendidikan

! Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, Tentang Sistem pendidikan Nasional, Citra Umbara,
Bandung 2006, hal 76



dimana dalam prosesnya dilakukan dalam keadaan sadar untuk mencapai tujuan
mulia tersebut .titik pokok proses yang berlangsung dilakukan secara terencana
guna mendukung sebuah proses belajar dan proses pembelajaran sehingga
segenap potensi manusia Indonesia dalam hal ini peserta didik aktif yang pada
akhirnya terbentuk kelakuan spiritual keagamaan yang kuat, cerdas dengan
pengendalian diri yang bagus, mulia disisi masyarakat , bangsa dan negaranya.?

Berdasarkan pengertian dan tujuan pendidikan tersebut diatas, kemampuan
siswa untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan menjadi tanggungjawab
satuan pendidikan atau sekolah yang bersangkutan dimana anak didik belajar.

Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacu belajar aktif.Kegiatan
belajar dan mengajar di kelas memang dapat menstimulasi belajar aktif.Namun
kemampuan untuk mengajar melalui kegiatan kerja sama kelompok kecil akan
memungkinkan untuk menggalakkan kegiatan belajar aktif dengan cara khusus.
Apa yang didiskusikan siswa dengan teman-temannya dan apa yang diajarkan
kepada teman-temannya memungkinkan mereka untuk memperoleh pemahaman
dan penguasaan materi .

Dalam satu kelas tertu terdapat tingkat kematangan berfikir yang
bervariasi dengan kata lain satu siswa dengan siswa yang lain akan berbeda
kecerdasan intelektual dan bentuk kecerdasan yang lainnya, sehingga dalam satu
kegiatan bersama akan membentuk suatu kumunitas belajar yang akan menjadikan

sikap saling memberi dan menerima antara satu siswa dengan siswa yang lain

*Suryana. Asep dan Suryadi , Pengelolaan Pendidikan dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI 2012



Dalam segala hal apapun itu bentuknya dalam usaha untuk mencapai suatu
tujuan maka metode atau acara melakukan adalah hal penting yang harus
diperhatikan sebelummelakukan pekerjaan tersebut, ketepatan dan keefektifan
penggunaan metode sangat menetukan keberhasilan yang dimaksud.

Burhanudin mengatakan, “Khusus pemilihan metode mengajar mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, disarankan oleh kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) agar dapat menyelaraskan terhadap materi pelajaran sehingga
dapat memungkinkan adanya aktivitas siswa dalam belajar.”

Mengingat proses belajar mengajar sebelumnya yang hanya bertumpu
kepada kemampuan guru dalam menjelaskan materi dan siswa terkesan hanya
menjadi penonton tanpa melakukan dan mengambil bagian dari proses belajar
mengajar tersebut sehingga siswa kurang menguasai materi yang disampaikandan
hal ini berpengaruh terhadap  hasil belajar yang didapat siswa yang
mengkhawatirkan atau berada dibawah standar yang ditetapkan.

Selama ini, metode pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang
diterapkan lebih banyak bersifat verbal (ceramah) atau menggunakan buku
tertentu, sehingga terkesan siswa kurang memperhatikan, kurang memahami
pelajaran dengan baik dan hasil belajar siswa kelas V MIN Telaga Bamban relatif
rendah.

Pada saat penulis mengadakan observasi pendahuluan di kelas V MIN
Telaga Bamban ketika pembelajaran dilasanakan pada saat menjelaskan materi

pelajaran llmu Pengetahuan Sosial sehubungan dengan materi tentang menghargai

*Burhanuddin, Metode Pembelajaran, Jakarta, Rineka Cipta, 2008



peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia, saat itu guru melaksakan pembelajaran
hanya dengan penjelasan verbal semata tanpa menggunakan media dan metode
tertentu hal ini berdampak pada hasil belajar yang tidak memuaskan.

Untuk mencari jalan keluar dari masalah-masalah yang telah diuraikan
diatas itulah maka peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas dengan
judul “UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA MATA
PELAJARAN IPS DENGAN METODE KERJA KELOMPOKDI KELAS V
MIN TELAGA BAMBAN KECAMATAN AMUNTAI UTARAKABUPATEN

HULU SUNGAI UTARA”

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini:

1. Pembelajaran materi menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat
dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia di
kelas V MIN Telaga Bamban masih berjalan monoton

2. Belum ditemukannya straregi pembelajaran yang tepat

3. Belum ada kolaborasi antara guru dan siswa

4. Metode yang dipergunakan masih bersifat konvensional

5. Rendahnya pengenalan tentang menghargai peranan tokoh pejuang dan
masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan

Indonesia.



6. Rendahnya hasil belajar siswa untuk mata pelajaran IPS tentang materi
menghargai  peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam

mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di latar belakang, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah:
a. Bagaimana aktivitas siswa kelas V MIN Telaga Bamban Kabupaten Hulu
SungaiUtara dalam proses pembelajaran dengan metode kerja kelompok?
b. Apakah penerapan metode kerja kelompok dapat meningkatkan hasil belajar

IPS murid kelas V MIN Telaga Bamban Kabupaten Hulu Sungai Utara?

D. Cara Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
penerapan metode kerja kelompok. Alasan dipilih metode kerja kelompok karena
metode kerja kelompok merupakan cara pembelajaran yang paling sederhana,
dapat digunakan untuk memberikan pemahaman konsep materi yang sulit kepada
murid dimana materi tersebut telah dipersiapkan oleh guru melalui lembar kerja
atau perangkat pembelajaran yang lain. Selain itu, modelini merupakan salah satu
model pembelajaran yang memotivasi para siswa untuk mendorong dan
membantu satu sama lain menguasai keterampilan-keterampilan yang disajikan
oleh guru. Jika para siswa menginginkan agar kelompok mereka memperoleh
penghargaan, mereka harus membantu dan mendorong teman sekelompoknya
mempelajari materi yang diberikan. Melalui cara seperti ini diharapkan siswa

mampu berpikir dengan logis sehingga pembelajaran menjadi bermakna.



Berdasarkan uraian analisis permasalahan diatas, pendekatan penerapan
metode kerja kelompok apabila diterapkan di kelas akan dapat meningkatkan

kemampuan dalam mata pelajaran IPS.

E. Hipotesis Tindakan

Dengan diterapkannya metode pembelajaran kerja kelompok dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada materi menghargai peranan tokoh
pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan

kemerdekaan Indonesia di MIN Telaga Bamban.

F. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan metode kerja
kelompok pada siswa kelas VMIN Telaga Bamban Kabupaten Hulu
Sungai Utara.

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar mata pelajaran IPS melalui metode

kerja kelompok siswa kelas V diMIN Telaga Bamban.

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan antara lain:
1. Bagi Madrasah

Hasil penelitian akan berdampak denganadanya peningkatan hasil belajar
siswa yang pada gilirannya dapat meningkatkan mutu pendidikan di madrasah dan

sebagai acuan dasar implementasi kurikulum pelajaran IPS.



2. Bagi Siswa
Siswa mengetahui arti pentingnya belajar kelompok dalam meningkatkan
hasil belajar.Siswa menjadi tahu akan kemampuan dan kelemahan diri dan teman
dalam kelompoknya, sehingga akan melahirkan sikap kepedulian sosial. Mendidik
siswa menjadi lebih tenggang rasa dalam melaksanakan tugas masing-masing.
Khususnya bagi siswa kelas V MIN Telaga Bamban Kabupaten Hulu
Sungai Utara, adanya penerapan pembelajaran dengan metode kerja
kelompokdiharapkan :
a. Keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas meningkat.
b. Proses belajar mengajar IPS tidak lagi monoton.
c. Menjadikan bahan ajar menjadi lebih menarik, sehingga proses pembelajaran
sesuai dengan tujuan dan prestasi akademik siswa semakin meningkat.
3. Bagi Guru
Menambah wawasan dan pengetahuan guru terhadap penerapan berbagai
model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas
dalam upaya meningkatkan hasil belajar murid dandapat melatih menyusun dan
mendesain proses pembelajaran secara terencana, sehingga tercapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan.



H. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan laporan penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai

berikut :

1.

Bab | Pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,ldentifikasi
Masalah, Rumusan Masalah, Cara Memecahkan Masalah, Hipotesis Tindakan,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan

Bab Il Kajian Pustaka, terdiri dari pengertian belajar, pengertian IPS, hasil
belajar, metode kerja kelompok,kelebihan metode kerja kelompok.

Bab Il Metode Penelitian, terdiri dari Setting (Waktu dan Tempat) Penelitian,
Siklus PTK, Subjek dan Objek Penelitian,Data dan Sumber Data, Rancangan
Tindakan, Jenis Instrumen dan Cara Penggunaannya, Pelaksanaan Tindakan,
Cara Pengamatan (Monitoring), Refleksi, Indikator Keberhasilan Penelitian
Bab IV Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari Gambaran Umum Lokasi
Penelitian, Deskripsi Hasil Penelitian Per Siklus (data tentang rencana,
pengamatan, refleksi), keberhasil dan kegagalan, lengkap dengan datanya,
Pembahasan (dari setiap siklus)

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan Saran-saran



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami
oleh siswa sebagai anak didik dengan rancangan proses belajar yang dijalankan
secara profesional.

Menurut Slameto, “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan
lingkungannya™*.

Sedangkan menurut Fathurronman “belajar pada hakikatnya adalah
perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu
walaupun pada kenyataan tidak semua perubahan termasuk belaj ar””.

Dengan demikian belajar dapat diartikan sebagai suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.

* Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta, Reineka Cipta, 2010
5 Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, Bandung, Rafika Aditama, 2007
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Tujuan belajar menurut Hamalik, “sejumlah hasil belajar yang
menunjukkan bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar yang umumnya
meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru yang diharapkan
tercapai oleh siswa”.

Pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan orang atau mahluk hidup
belajar.Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu,
berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.
Sependapat dengan pernyataan tersebut Soetomo (1993: 68) mengemukakan
bahwa pembelajaran adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang yang
dengan sengaja dilakukan, sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan
atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula. Sedangkan belajar adalah suatu
proses yang menyebabkan perubahan tingkah laku yang bukan disebabkan oleh
proses pertumbuhan yang bersifat fisik, tetapi perubahan dalam kebisaaan,
kecakapan, bertambah, berkembang daya pikir, sikap dan lain-lain.

Dalam Islam, Tujuan Pendidikan adalah terfokos pada terbentuknya
kesadaran terhadap hakekat dirinya sebagai hamba Allah yang diwajibkan

menyembah kepada-Nya seperti pada surah surah Ad Dzariyad (51) ayat 56:
WORER P RION NN
Dan firman Allah dalam surah Al Bagarah (2) ayat 31:

T .~ oE 2 /1'“{':‘., c e e ST LT ArE - _E it L8 A - e
(;J‘cjf.alzéLMY\L@.Kv_:ﬁ,,z‘,o‘_}.cgigv_wldwdﬁlgwggﬁpo;vifww@j}

Dan firman Allah dalam surah Ar Ruum (30) ayat 30:
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Dalam Undang-undang No0.20 tahun 2003 pasal 1 tentang pendidikan
nasional menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran seorang guru
mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar
bagi siswa untuk mencapai tujuan. Penyampaian materi pelajaran oleh guru

merupakan salah satu tanggungjawab dalam proses perkembangan siswa.

B. Pengertian IImu Pengetahuan Sosial

Menurut Kosasih Jahiri,Hakikat IPS adalah mampu membina suatu
masyarakat yang baik dimana para anggotanya benar-benar berkembang sebagai
insanesocial yang rasional dan beratanggungjawab, sehingga dapat diciptakan
nilai-nilai budaya manusia yang baik dikemudian hari.

Sedangkan menurut Daldjuni, Program Pengajaran IPS bertujuan untuk
memberikan pengertian mendasar, melatih keterampilan, dan mengembangkan
sikap yang diperlukan agar siswa menjadi warga Negara yang baik dan

bertanggungjawab®.

® Muhammad Arif, Konsep Dasar IPS, Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2012
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C. Pembelajaran IPS Pada MI kelas V Semester II.

Dalam Pembelajaran IPS Kelas V semester 11 memuat Standar Kompetensi
yakni tentang menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia dan Kompetensi
Dasarnya, yaitu :

1. Mendiskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan
Belanda dan Jepang

2. Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan
kemerdekaan Indonesia.

3. Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan.

4. Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan.

D. Hasil Belajar IPS

Pembelajaran dikatakan berhasil jika terjadi perubahan pada diri siswa
yang terjadi akibat belajar. Belajar yang efesien dapat tercapai apabila dapat
menggunakan strategi belajar yang tepat, agar mendapatkan hasil belajar yang
semaksimal mungkin.

Hamalik lebih lanjut menjelaskan, “hasil belajar tampak sebagai terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam
perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan”7.

Dalam proses belajar mengajar akan menghasilan kemampuan siswa yang

mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan. Aktivitas siswa mempunyai

" Omar hamalik, Perencanaan Pengajaran, Jakarta, Bumi Aksara, 2012



13

peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, tanpa adanya aktivitas
siswa maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan baik, akibatnya
hasil belajar yang dicapai siswa menjadi rendah.

Hasil belajar adalah segala kemampuan yang dapat dicapai siswa melalui
proses belajar yang berupa pemahaman dan penerapan pengetahuan dan
keterampilan yang berguna bagi siswa dalam kehidupannya sehari-hari serta sikap
dan cara berpikir kritis dan kreatif dalam rangka mewujudkan manusiayang
berkualitas, bertanggung jawab bagi diri sendir, masyarakat, bangsa dan negara
serta bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Berkenaan dengan hakekat dan tujuan IPS dalam menyiapkan dan
membantu anak menjadi warga Negara yang baik.Ada beberapa nilai dan sikap
yang perlu diberikan kepada anak didik, berdasakan pengamatan kepada terhadap
peserta didik di sekolah-sekolah dasar di daerah, pengembangan dan replikasi
Sistem Pembinaan Profesional.

Conni semiawan mengemukakan tentang beberapa nilai dan sikap yang
perlu dikembangkan pada anak didik antara lain adalah kerjasama,
bertanggungjawab, objektif, disiplin, tekun, kreatifitas, inovasi, kritis, mandiri,
hemat, berani mengeluarkan pendapat, menghargai pendapat orang lain, mencintai

bangsa dan tanah air, kepekaan social, dan suka bekerja keras.

E. Metode Kerja Kelompok
Secara kata “metodik” itu berasal dari kata “metode” (method), berarti

suatu cara kerja yang sistematik dan umum, seperti cara kerja ilmu pengetahuan.
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Kata metode dalam bahasa Yunani “meths” yang berarti melalui atau melewati
dan :hodos” yang berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan
tertentu.

Munadi menjelaskan, “Kerja kelompok dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan belajar mengajar dimana siswa dalam suatu kelas dipandang sebagai
suatu kelompok atau kelompok-kelompok kecil untuk mencapai suatu tujuan
pengajaran tertentu”®.

Metode kerja kelompok adalah suatu cara menyajikan materi pelajaran
dimana guru mengelompokkan siswa kedalam beberapa kelompok atau grup
tertentu untuk menyelesaikan tugas yang telah ditetapkan dengan cara bersama-
sama dan bergotong royong.

Suwandi menambahkan bahwa pelaksanaan penilaian kelas tidak hanya
dilakukan dengan ujian akhir, tetapi dapat dilakukan setiap saat melalui berbagai
bentuk tagihan seperti pertanyaan kelas, kuis, ulangan harian, tugas individu dan
kerja kelompok.

Jadi metode kerja kelompok adalah kerja kelompok dari beberapa individu
yang bersifat pedagogic yang didalamnya terdapat hubungan timbal balik
(kerjasama) antara individu dan saling mempercayai.

Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam pelaksanaan metode
kerja kelompok , yaitu :

a. Menentukan kelompok

8 Munadi, Metodologi Pengajaran PAI, Stai Rakha Pers, 2009
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Hal ini dapat dilakukan oleh guru atau murid atau bersama-sama antara
murid dan guru, aspek yang perlu diperhatikan dalam kerja kelompok, yaitu :

1). Tujuan, sebelum siswa melaksanakan tugas, guru hendaknya menerangkan
tujuan pembelajaran terlebih dahulu dan mengetahui bagaimana
pelaksanaannya.

2). Tidak mengabaikan asas individual, dimana siswa dalam kelompoknya
dipandang sebagai pribadi yang berbeda dari segi kemampuan dan minatnya
masing-masing.

3).Mempertimbangkan fasilitas yang dimiliki untuk memperoleh dan
memperbesar peran atau partisipasi siswa dalam kelompoknya.

b. Memberi tugas-tugas kepada kelompok

Guru memberikan tugas yang harus dikerjakan siswa dalam kelompoknya
masing-masing, disamping itu guru harus memberikan petunjuk-petunjuk dalam
pelaksanaan tugas tersebut.

Sehubungan dengan itu Wina mengatakan, “model pembelajaran
kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam
kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.”

Dalam pembelajaran ini siswa saling mendorong untuk belajar, saling
memperkuat upaya-upaya akademik dan menerapkan norma yang menunjang
pencapaian hasil belajar yang tinggi. (Nur, 1996: 4). Pembelajaran kooperatif
lebih mengutamakan sikap sosial untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu

dengan kerjasama.
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Unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut

(Ibrahim, dkk, 2000: 6) yaitu:

a. Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka “sehidup
sepenanggungan bersama.”

b. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu didalam kelompoknya, seperti
milik mereka sendiri.

c. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota didalam kelompoknya memiliki
tujuan yang sama.

d. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara
anggota-anggota kelompoknya.

e. Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/penghargaan yang juga
akan dikenakan untuk semua anggota kelompok.

f. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk
belajar bersama selama proses belajarnya.

g. Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang
ditangani dalam kelompok kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif mempunyai tiga tujuan penting (Hakim,

2008:54), yaitu :

a. Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Model kooperatif
unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit.

b. Agar siswa dapat menerima temannya dengan berbagai latar belakang.
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c. Mengembangkan keterampilan sosial siswa antara lain : berbagi tugas, aktif
bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya,

mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok.

F. Kelebihan metode kerja kelompok

Keunggulan dari model pembelajaran kelompok adalah membantu siswa
belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu subjek bahasan dengan
memberikan kebebasan siswa dalam praktik berpikir,membantu siswa
mengevaluasi logika dan bukti-bukti bagi posisi dirinya atau posisi yang lain,
memberikan kesempatan pada siswa untuk memformulasikan penerapan suatu
prinsip,membantu  siswa mengenali adanya suatu  masalah  dan
memformulasikannya dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari bacaan
atau ceramah, menggunakan bahan-bahan dari anggota lain dalam kelompoknya,
dan mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih baik.

Selama belajar kelompok, tugas anggota kelompok adalah menguasai
materi yang diberikan guru dan membantu teman satu kelompok untuk menguasai
materi tersebut. Siswa diberi lembar kegiatan yang dapat digunakan untuk melatih
ketrampilan yang sedang diajarkan untuk mengevaluasi diri mereka dan teman
satu kelompok.Pada saat pertama kali guru menggunakan pembelajaran
kooperatif, guru juga perlu memberikan bantuan dengan cara menjelaskan
perintah, mereview konsep atau menjawab pertanyaan.

Selanjutnya langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran

sebagai berikut:
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1. Persiapan materi dan  penerapan  siswa  dalam kelompok.
Sebelum menyajikan guru harus mempersiapkan lembar kegiatan dan lembar
jawaban yang akan dipelajarai siswa dalam kelompok-kelompok kooperatif.
Kemudian menetapkan siswa dalam kelompok heterogen dengan jumlah
maksimal 4 - 6 orang, aturan heterogenitas dapat berdasarkan pada :

(a). Kemampuan akademik (pandai, sedang dan rendah) Yang didapat dari
hasil akademik (skor awal) sebelumnya. Perlu diingat pembagian itu harus
diseimbangkan sehingga setiap kelompok terdiri dari siswa dengan siswa
dengan tingkat prestasi seimbang.

(b). Jenis kelamin, latar belakang sosial, kesenangan bawaan/sifat (pendiam
dan aktif), dll.

2. Penyajian materi pelajaran, ditekankan pada ha-hal berikut :

(a) Pendahuluan
Menginformasikan hal yang penting untuk memotivasi rasa ingin tahu
siswa tentang konsep-konsep yang akan mereka pelajari.

(b) Pengembangan
Dilakukan pengembangan materi yang sesuai yang akan dipelajari siswa
dalam kelompok. Di sini siswa belajar untuk memahami makna bukan
hafalan. Pertanyaan-peranyaan diberikan penjelasan tentang benar atau
salah. Jika siswa telah memahami konsep maka dapat beralih kekonsep
lain.

(c) Praktek terkendali
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Praktek terkendali dilakukan dalam menyajikan materi dengan cara
menyuruh siswa mengerjakan soal, memanggil siswa secara acak untuk
menjawab atau menyelesaikan masalah agar siswa selalu siap dan dalam
memberikan tugas jangan menyita waktu lama.
3. Kegiatan kelompok
Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok sebagai bahan yang
akan dipelajari. Isi dari LKS selain materi pelajaran juga digunakan untuk
melatih kooperatif. Guru memberi bantuan dengan memperjelas perintah,
mengulang konsep dan menjawab pertanyaan.
4. Evaluasi
Dilakukansecara mandiri untuk menunjukkan apa yang telah siswa pelajari
selama bekerja dalam kelompok. Hasil evaluasi digunakan sebagai nilai
perkembangan individu dan disumbangkan sebagai nilai perkembangan
kelompok.
5. Perhitungan ulang skor awal dan pengubahankelompok
Satu periode penilaian dilakukan perhitungan ulang skor evaluasi sebagai
skor awal siswa yang baru. Kemudian dilakukan perubahan kelompok agar

siswa dapat bekerja dengan teman yang lain.

G. Kelemahan Metode Kerja Kelompok.
Adapun kelemahan metode kerja kelompok adalah :
1. Adanya sifat-sifat pribadi yang ingin menonjolkan diri atau sebaliknya

yang lemah merasa rendah diri dan selalu tergantung kepada orang lain.
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Bila kecakapan tiap anggota tidak seimbang, akan rnenghambat
kelancaran tugas, atau didominasi oleh seseorang.

Terlalu banyak persiapan-persiapan dan pengaturan yang kompleks
dibanding dengan metode lain.

Bilamana guru (di sekolah) dan orang tua (di rumah) kurang mengontrol
maka akan terjadi persaingan yang negatif antar kelompok.

Tugas-tugas yang diberikan kadang-kadang hanya dikerjakan oleh
segelintir siswa yang cakap dan rajin, sedangkan siswa yang malas akan
menyerahkan tugas-tugasnya kepada temannya dalam kelompok

tersebut.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A.Setting Penelitian
1. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Juni
2014. Penentuan waktu penelitianmengacu pada kalender akademik madrasah
Tahun Pelajaran 2013/2014, karena dalam membuat PTK memerlukan proses
belajar mengajar yang efektif.
2. Tempat
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas V MIN Telaga
Bamban Kecamatan Amuntai Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara tahun

pelajaran 2013/2014.

B. Siklus PTK
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui 2 siklusdengan 4 kali
pertemuan
1. Siklus pertama dilaksanakan pada minggu ke- 1 bulan Maret 2014 dengan dua
kali pertemuan, yaitu pertemuan ke-1 Selasa, 04 maret 2014, dan pertemuan
ke- 2 Kamis, 06 Maret 2014. Kegiatan pembelajaran bertujuan untuk
membangkitkan minat dan melatih aktivitas siswa dalam memahami pelajaran

dengan metode kerja kelompok.
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2.Siklus kedua dilaksanakan minggu ke- 1 bulan April2014 dengan dua kali
pertemuan. Yaitu pertemuan ke-1 Rabu 02April 2014, dan pertemuan ke-2
sabtu O5April 2014. Tindakan kelas dengan menggunakan metode kerja

kelompok untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

C. Subjek dan Objek Penelitian

SubjekPenelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa kelas VMIN Telaga
Bamban Kabupaten Hulu Sungai Utara tahun pelajaran 2013/2014 denganjumlah
siswa 20 orang terdiri dari siswa laki-laki 11 orang dan siswa perempuan 9
orang.Objek Penelitian ini adalah Pelaksanaan Metode kerja kelompok siswa
kelas V Pembelajaran IPS tentang menghargai peranan tokoh pejuang dan

masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

D. Data dan Sumber Data.

Data penelitian mencakup (1) skor tes hasil belajar siswa meliputi skor
hasil tes awal diperoleh dari pemberian soal tes awal tentang aktifitas kerja
kelompok siswa pada saat kegiatan pembelajaran IPS berlangsung, hasil tes
individu pada akhir pembelajaran, (2)hasil observasi dan catatan lapangan yang
berkenaan dengan aktivitas siswa dan guru pada saat berlangsung kegiatan

kerjakelompok.sedangkan sumber data adalah guru, siswa dan dokomen.

E. Teknik dan Alat Pengumpul Data
Teknik Pengumpulan data yang dipergunakan adalah tes dan non
tes.Untuk non tes (observasi, wawancara, angket dan dokumenter), alat

pengumpul data berupa angket(kuesioner), dukumentasi, dan observasi.
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Format-format observasi digunakan untuk memperoleh data kualitatif
tentang:
1). Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran
2). Aktivitas siswa
3). Perkembangan pemahaman dalam menerima pelajaran yang terlihat dari tes

hasil belajar siswa

Kuesioner digunakan untuk mengetahui sikap siswa terhadap
pembelajaran dengan menggunakan metode kerja kelompok.

Soal tertulis digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa

terhadap materi pembelajaran.

F. Indikator Keberhasilan Penelitian.

Penelitian ini dikatakan optimal dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Aktivitas Guru
Indikator keberhasilan aktifitas guru diperoleh dari data hasil observasi
melalui lembar observasi kegiatan guru apabila mencapai nilai 70 %
berarti guru dapat dikatakan berhasil dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Aktivitas siswa
Indikator keberhasilan aktivitas dalam penelitian ini apabila nilai aktivitas
siswa mencapai 70% berarti sudah dikatakan berhasil dalam peningkatan
aktivitas.

3. Hasil Belajar
Indikator keberhasilan PTK ini apabila rata-rata siswa mencapai nilai

minimal yaitu 70 berarti pembelajaran dapat dikatakan tuntas.
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G. Teknik Analisis Data

1. Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan cara menghitung rata-rata

nilai siswa setelah mengikuti tes hasil belajar. Rata-rata nilai dihitung

dengan menggunakan rumus :

> X

Rata-rata =

n

Keterangan : X = Nilai yang diperoleh siswa

n =Jumlah siswa

2. Analisis data hasil penelitian yang tergolong data kualitatif yakni :

a). Data tentang kinerja guru dan siswa yang meliputi aktivitas siswa dalam

b).

belajar, keterampilan proses dalam pembelajaran dikumpulkan melalui
observasi kemudian dipersentasikan sebagai berikut :
Jumlah skor

P X 100 %
Jumlah siswa

Data tentang sikap siswa terhadap pembelajaran dikumpulkan melalui
kuesioner siswa kemudian dipersentasikan sebagai berikut :
Jumlah Jawaban siswa

Prosentasi = x 100 %
Jumlah siswa

Hasil kinerja guru, aktivitas siswa dalam KBM, dan Kkuesioner

ditafsirkan sebagai berikut :

76 <100 % = baik
56<75% = sedang
41<55% = kurang

<40 % = buruk
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H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah tahap — tahap yang harus dilakukan

peneliti sesuai dengan siklus.

1. Siklus |

Siklus pertama dalam PTK ini adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan (planning)

1.

Merancang skenario pembelajaran IPS yang dijabarkan dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Menyiapkan LKS pembelajaran sesuai dengan
metodepembelajaran kerja kelompok.

Menyusun instrumen penelitian berupa tes (tes hasil belajar),
format observasi aktivitas siswa dan guru dalam proses belajar
mengajar, dan kuesioner tanggapan siswa terhadap tindakan

yang dilakukan.

b. Pelaksanaan (acting)

1.

Membentuk kelompok yang anggotanya 4-5 orang secara
heterogen.

Guru menyajikan pelajaran, kemudian guru memberikan tugas
kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok.
Setiap kelompok yang telah dibentuk tadi belajar bersama-sama

untuk persiapan tes pada tahap berikutnya.
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4. Setiap wakil dari anggota kelompoknya menuju ke depan kelas
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya seputar materi
yang telah diajarkan.

5. Guru, siswa dari kelompok lain, dan siswa dari anggota kelompok
yang tampil melakukan evaluasi dengan memberikan tanggapan
pada prestasi dan hasil penyelidikannya.

c. Pengamatan (observasi)

Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap aktivitas siswa dalam

proses belajar IPS dalam bentuk diskusi dengan menggunakan

lembar observasi meliputi aktivitas siswa, dan guru, efektivitas
penggunaan sumber belajar, hambatan dan kesulitan.
d. Refleksi

Berdasarkan hasil belajarlPS siswa dan evaluasi hasil belajar dan

angket siswa dengan menggunakan instrumen dan hasil tes, maka hal-

hal ini digunakan sebagai pertimbangan untuk memasuki siklus ke 11.

2. Siklus 11
Seperti halnya siklus pertama, siklus kedua pun terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
a. Perencanaan (planning)
Peneliti membuat rencana pembelajaran IPS berdasarkan pada
siklus pertama.
b. Pelaksanaan(acting)

Guru melaksnakan pembelajaran melalui metode kerja kelompok
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berdasarkan rencana pembelajaranIPS hasil refleksi pada siklus
pertama

c. Pengamatan (observasi)
Peneliti (guru) melakukan pengamatan terhadap observasi dalam
pelajaran IPS materi Peranan sumpah pemuda dalam pemersatu
bangsa.

d. Refleksi(reflection)
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua dan

menyusun rencana untuk siklus ketiga.

I. Jadwal Penelitian
Jadwal Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dari bulan Januari

sampai dengan bulan Juni 2014, sebagaimana terlampir dibawah ini
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Berdirinya MIN Telaga Bamban.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Telaga Bamban adalah sebuah Instansi
Pendidikan Dasar yang terletak di Desa Telaga Bamban Kec.Amuntai Utara Kab.
Hulu Sungai Utara. Amuntai.Madrasah ini didirikan pada Tahun 1956 yang pada
mulanya masih berstatus Yayasan dibawah naungan LP.Al-Ma’arif NU Amuntai.

Di Tahun 1956 itu proses belajar mengajar hanya menempati sebuah
rumah milik penduduk yang bernama H.Kaderi, dengan 1 Guru dan 15 orang
murid. Kemudian pada tiap tahunnya anak didik makin bertambah banyak, lalu
ada keinginan oleh masyarakat untuk mendirikan sebuah tempat belajar diatas
tanah seluas 2020 m?.Tanah tersebut adalah wakaf dari H. Kaderi dan sebagian
lagi membeli dari masyarakat setempat.

Madrasah tersebut diberi nama MIS. An Najah dengan kepengurusan
Yayasan adalah sebagai berikut :

Ketua : Rahmat

Sekretaris : Rasyidi

Bendahara  : Iberahim

Kemudian pada Tahun 1996 madrasah ini di Negrikan dengan nama MIN.

Telaga Bamban sampai sekarang.
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2. Visi, Misi Dan Tujuan MIN Telaga Bamban

Visi : Teciptanya anak didik yang mampu berkipah sebagai insan Agamis dan
mampu untuk mengabdikan dirinya di Masyarakat.
Misi :1.Menyelenggarakan proses belajar mengajar yang sesuai dengan budaya
masyarakat
2. Menyediakan tenaga pendidik yang profesional dalam bidangnya
3. Menyediakan sarana dan prasarana yang cukup untuk dapat
mendukung kegiatan pembelajaran.
Tujuan : 1.  Meningkatnya Pendidikan dan Pengajaran
2. Meningkatnya Sarana dan Prasarana

3. Meningkatnya Ketatausahaan

3. Kegiatan — Kegiatan Yang Dilaksanakan.

a. Kegiatan Kurikuler

Berdasarkan PP.No. 28 Tahun 1990 MIN Telaga Bamban menerapkan
Kurikulum Sekolah Dasar ditambah tujuh jam pelajaran keagamaan tiap
minggu. Selain itu untuk mengimbangi perkembangan IPTEK Madrasah

mengambil langkah - langkah :

1. Memberikan pelajaran Bahasa Inggris, Al qur’an, dan komputer sebagai
pelajaran Muatan Lokal.
2. Memulai kegiatan belajar pada jam 07.30 - 13.30 wita, kecuali Jum’at

jam 07.30 - 11.10 wita.
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b. Kegiatan Ekstrakurikuler.
Kegiatan Ekstra Kurikuler bertujuan membantu siswa yang cerdas,
kreatif, berbakat, berkepekaan sosial, dan bersikap Islami dikembangkan

melalui kegiatan :

1. Shalat Zuhur berjamaah, Muhadharah.

2. Pramuka, pidato, Habsyi, puisi, qira’ah, cerdas cermat, menari, dan

olahraga.

c. Kegiatan Penunjang Kurikulum.

1. Membaca Al Qur’an setiap pagi Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu.

2. Membaca do’a setiap pagi sebelum pelajaran di mulai dan siang
ketikamau pulang sekolah.

3. Upacara Bendera setiap pagi Senin kecuali hari libur.

4. Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam / Hari Besar Nasional.

5. Senam Kesegaran Jasmani setiap pagi Jum’at.

6. Aksi kebersihan setiap pagi Jum’at.

7. Kegiatan Muhadharah setiap sabtu siang.

8. Bhakti sosial untuk menambah rasa kesetiakawanan sosial siswa.

d. Strategi Yang Ditempuh.
1. Membudayakan disiplin waktu dan bersih.
2. Menanamkan sikap dan tingkah laku yang ramah serta menghormati

kepada sesama.
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Melaksanakan program UKS vyaitu memberikan makanan tambahan

kepada peserta didik.

Memberikan pelajaran tambahan / les belajar.

Mengikutsertakan dalam berbagai lomba.

Melaksanakan kegiatan Praktek sesuai dengan disiplin ilmu yang diajarkan.

Daftar Tenaga Pendidik dan Kependidikan.

Tabel 2. Daftar Tenaga Pendidik dan Kependidikan MIN Telaga Bamban

TMT di

Madrasah

NO NAMA / NIP Jabatan Mata Pelajaran | Jlh Jam o
1 | Wahyudin, S.Ag Kamad Figih 6 Jam | 19/08/2009
2 | Nurmiati, S.Pd. Guru Kelas | Guru Kelas 24 Jam | 01/03/1999
3 Maskamah, S.Ag Guru Kelas | Guru Kelas 24 Jam | 01/01/2007
4 Hamli, S.Ag Guru Mapel | Guru B. Arab 24 Jam | 01/01/2007
5 Norsehan, S.Pd.1 Guru Mapel | IPS 24 Jam | 01/01/2005
6 Suhaimi, S.Pd.1 Guru Mapel | Matematika 24 Jam | 01/01/2005
7 Wildani Rahman, S.Pd.l | Guru Mapel | Penjaskes 24 Jam | 01/01/2005
8 Emilda Riani, S.Pd.I Guru Mapel | B. Indonesia 24 Jam | 01/01/2005
9 Fauzi Rahman, S.Pd.I Guru Mapel | Matematika 24 Jam | 01/01/2005
10 | Noriyati Zuleha, S.Pd.I Guru Kelas | Guru Kelas 24 Jam | 01/10/2007
11 | Aspiana, S.Pd.l Guru Kelas | Figih 24 Jam | 01/10/2007
12 | Fitriani, S.Pd.I Guru Kelas | Guru Kelas 24 Jam | 01/10/2007
13 | Ahmad Nasie, S.Pd.I Guru Kelas | Guru Kelas 24 Jam | 01/04/2013
14 | Hj. Maria Olfah, S.Sos Staf TU - - 01/03/2010
15 | Nor Anida Fatma, S.Pd.l | Guru Kelas | Guru Kelas/KTK | 24 Jam | 08/07/2005
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16 | Fahriadi, S.Pd.I Guru Mapel | SKI, M, Lokal 24 Jam | 08/07/2005
17 | Nor Askiah, S.Pd. Guru Kelas | Guru Kelas 24 Jam | 23/07/1998
18 | Abd. Gais, S.Pd.I Guru Kelas | IPA 24 Jam | 15/07/2002
19 | Nilli Maulida, S.Pd.I Guru Mapel | B.Inggris, Akidah, | 24 Jam | 31/12/2007
20 | Indah Monawati, S.Pd.I Guru Mapel | Al-Qur’an,B.Arab | 24 Jam | 31/12/2008
21 | Sri Mustika, S.Pd.I Guru Kelas | TIK, Peng. Diri 24 Jam | 31/12/2008
22 | M. Kirman, S.Pd.I Guru Mapel | IPA, KTK 24 Jam | 31/12/2010
23 | Rusimah, S.Pd.l Guru Kelas | B. Indonesia 24 Jam | 01/10/2007
24 | SyihabFahruddin, S.Sos Staf TU - - 11/10/2010
5. Data Siswa

Tabel 3 Data Siswa/l

Tahun Pelajaran 2013 / 2014

MIN Telaga Bamban

No Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah

1 I 14 15 29

2 I 16 12 28

3 i 20 13 33

4 v 11 14 25

5 \Y/ 11 9 20

6 VI 14 20 34
10 ROMBEL 86 83 169




6. Keadaan Bangunan Dan Fasilitas Lainnya.

Tabel 4 Keadaan Bangunan dan fasilitas lainnya.
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Kondisi

No. Ruang Jumlah - 7| @
2| 5|3
x 22

1. | Kendaraan Dinas Roda Empat 0

2. | Kendaraan Dinas Roda Dua 0

3. | Rumah Dinas 0

4. | Fasilitas Telpon 1 1

5. | Fasilitas Internet 1 1

6. | Fasilitas Listrik 1 1

7. | Fasilitas PDAM 1 1

8. | Pompa Air Tangan 0

9. | Sumur bor 0 0

10. | Mesin Pompa Air 0

11. | Sumur Biasa 0

12. | Komputer PC 1 1

13 | Laptop 3 3

14. | LCD Proyektor 1 1

15. | OHF / Proyektor 0

16. | VCD 1 1

17. | Televisi 2 1 |1

18. | Mesin Stensil Manual 0

19. | Mesin Tik Listrik 0

20. | Mesin Fotocopy 0

21. | Mesin Tik Manual 1 1

22. | Mesin Tik Listrik 0

23. | Mesin Listrik Diesel 0

24. | Lapangan Sepak Bola 0

25. | Lapangan Basket 0

26. | Lapangan Volly Ball 0 0

27. | Lapangan Badminton 1 1

28. | Lapangan / Meja Tenis Meja 1 1

29. | Sarana Lompat Jauh 0

30. | Sarana Lompat Tinggi 0

31. | Ruang Kepala 0

32. | Ruang Tata Usaha 0

33. | Ruang Guru / Dewan Guru 1

34. | Ruang Belajar 11 5 |6

35. | Mushalla 0

36. | Ruang BP 0

37. | Ruang UKS 0
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38.
39.
40.
41.
42,
43.
44,
45.
46.
47.

48.
49.
50.
51.
52.
53.
54,
55.

Ruang OSIS

Ruang Pramuka
Perpustakaan
Lab.Komputer

Lab.Bahasa

Lab.Biologi

Lab.Kimia

Lab.Fisika

Ruang Aula

Ruang Keterampilan / Kursus
1
2.
Kantin Madrasah

Koperasi Sekolah

Asrama Siswa

Tempat Parkir Guru
Tempat Parkir Siswa

WC Guru dan Karyawan
WC Siswa

Bangunan Lainnya :

OO O OO ODOCOOOo

NNOPRFOOO

B. Deskripsi Setting Penelitian

Bamban.Subjek penelitian adalah

Penelitian tindakan kelas ini mengambil tempat di MIN Telaga

siswa kelas V yang berjumlah 20

orang.Sementara permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya penguasaan

siswa terhadap materi tentang Peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam

mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia.Untuk itu diadakan

penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode kerja kelompok. Adapun

cara pengamatannya dilakukan dengan dua cara yaitu :

1. Pengamatan langsung yang dilakukan peneliti terhadap kegiatan pembelajaran

dengan menggunakan metode kerja kelompok dengan materi Peranan tokoh
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pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan
kemerdekaan Indonesia

2. Pengamatan partisipasi yang dilakukan oleh guru sejawat untuk mengamati
kegiatan pembelajaran 2 x (2 x 35 menit) siklus pertama dan kedua sesuai

tahapan mengajar di kelas.

C. Hasil Penelitian
1). Siklus I Pertemuan I (2 x 35 menit)
a. Persiapan
Siklus pertama ini dilaksanakan pada hari selasa Tanggal 04 maret

2014. Sebelum melaksanakan tindakan pertemuan 1, terlebih dahulu

menyusun persiapan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan materi

tentangPeranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Persiapan yang dilakukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut :

1.Peneliti melakukan refleksi awal di kelas V MIN Telaga Bambanuntuk
dijadikan objek dan subjek penelitian.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai
materi tentang Peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia dengan
kompetensi dasar menghargai para tokoh dalam mempertahankan
kemerdekaan serta tujuan pembelajaran agar siswa dapat mengenal
tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan

mempertahankan kemerdekaan Indonesia..
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3) Menyiapkan media/ bahan dan sumber belajar.
4) Menyiapkan format kerja siswa dan menyusun Instrumen LKS
5) Menyusun format observasi guru dan siswa
6) Menyusun lembar soal evaluasi
7) RPP yang telah dibuat beserta perangkat pembelajarannya selanjutnya
disampaikan kepada kepala sekolah untuk dipelajari, didiskusi,
diperbaiki seperlunya dengan mempertimbangkan alokasi waktu yang
tersedia.
b. Pelaksanaan tindakan
1) Kegiatan awal ( 10 menit)
Guru memasuki ruang kelas, menanyakan keadaan siswa.
Memotivasi siswa untuk belajar lebih rajin dan tekun belajar.
Melaksanakan apersepsi yang berhubungan dengan materi
pelajaran yang akan dibahas yaitu tentang Peranan tokoh pejuang
dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan
kemerdekaan Indonesia. Setelah menyampaikan apersepsi guru
kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran.
2) Kegiatan inti (20 menit)
a) Membagi siswa dalam kelompok-kelompok belajar
b) Guru memberikan tugas pada siswa membaca buku paket
sebelum materi tersebut akan dibahas, maksudnya agar konsep
yang dipelajari lebih dipahami oleh siswa sehingga diperoleh

kesiapan belajar.
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c) Memberikan informasi penjelasan dan menyajikan materi yang
akan diberikan.

d) Siswa menjawab soal-soal yang ada dalam lembar kerja siswa
yang telah disediakan

e) Memberikan penjelasan mengenai soal yang kurang jelas.

f) Guru meminta kepada kelompok atau salah satu siswa untuk
mempersentasikan hasil kerjanya.

g) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa.

h) Guru memberikan penghargaan(rewads) atas tugas Yyang
diberikan kepada kelompok atau individu yang berhasil
mendapat nilai tertinggi. Hasil belajar ini diberi skor. Skor yang
tertinggi mendapat piala juara kelompok.

i) Guru dan siswa membuat kesimpulan dan evaluasi

3) Kegiatan akhir (5 menit)

Kegiatan penutup guru setelah selesai siswa menjawab soal
tes, selanjutnya siswa dan guru melakukan refleksi pembelajaran.
Guru juga kembali penekanan pada siswa bahwa materi yang telah
dipelajari ini akan sangat berhubungan dengan materi selanjutnya
untuk itu siswa diberi nasihat untuk mempelajarinya kembali di
rumah. Siswa mendengarkan nasihat dan pesan moral. Guru menutup

pelajaran dengan memberi salam dan berdo’a secara tertib.
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Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam KBM 2 x 35

menit yang sudah direncanakan (instrument terlampir) pada pertemuan pertama

ini dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 5 : Observasi Aktivitas Guru Pertemuan Pertama (Siklus 1)

] ) ) Penilaian
No Indikator / Aspek yang diamati
2 131415

I | PraPembelajaran

1 | Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) v

2 | Memeriksa kesiapan siswa v

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan N
dikembangkan

4 Menuliskan judul materi yang akan dikembangkan N
dipapan tulis

5 Apersepsi / mengingatan siswa kembali pada pelajaran v
sebelumnya

6 | Motivasi v

Il | Kegiatan Inti Pembelajaran

7 Memberikan informasi tentang materi yang akan v
dipelajari
Memberi petunjuk tentang cara kerja diskusi kelompok \
Membagi LKK untuk dipahami siswa \

10 Mengorganisasikan siswa untuk mengerjakan LKK N
secara berkelompok

11 Membimbing dan mengarahkan tiap kelompok untuk v
menyelesaikan tugas yang ada di LKK

12 Meminta salah satu wakil dari kelompok untuk N
mempresentasikan hasil kinerjanya
Membimbing siswa untuk mengomentari hasil kerja

13 > V
kelompok lain

14 Meminta siswa menanggapi komentar teman dari N
kelompok lain

15 | Meminta setiap kelompok menghitung perolehan v

16 Melaksanakan pembelajaran sesuai sesuai dengan N
kompetensi (tujuan yang ingin dicapai)

17 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut V

18 Menunjukkan penguasaan materi pelajaran l
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Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan N
19 . -

dan dengan realitas kehidupan
20 | Menggunakan media v
21 | Menggunakan metode v
29 Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara jelas, baik N

dan lancer
23 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu N
24 | Menguasai kelas
25 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa
111 | Kegiatan Akhir
26 | Melakukan penilaian atau tes akhir sesuai mata pelajaran N
27 | Memberikan penghargaan pada tim yang terbaik N
28 | Memberikan PR sebagai bagian pengayaan / remedial v
29 | Menutup pelajaran v

Jumlah 151 96
111

Jumlah Skor Seluruhnya

Berdasarkan data obsevasi tersebut di atas dapat dpersentasikan sebagai berikut:

jumlah skor

persentasi = X100

" Jumlah skor maksimal

= 111 X 100
145

= 76,55%

Dari persentasi tersebut diatas dapat disimpulkann proses kegiatn belajar

mengajar yang dilakukan guru selama 2 x 35 menit sudah sesuai dengan apa yang

direncanakan sebelumnya, walaupun ada aspek-aspek yang belum terlaksana

dengan baik, seperti memotivasi siswa, melaksanakan pembelajaran secara runtut,

mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang berkaitan dengan realitas
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kehidupan, menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara jelas, baik dan
lancar,serta menggunakan media pembelajaran yang tepat. Walaupun demikian
data observasi yang ada pada tabel secara keseluruhan yakni 76,55 %,
menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam pembelajaran sudah baik, meskipun

harus ditingkatkan lagi.

2). Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM Pertemuan | (Siklusl)
Hasil Pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan metode
kerja kelompok dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 6 Hasil Observasi Aktivitas siswa Pertemuan | (Siklus 1)

Penilaian
No Aspek Yang Diamati
1123 |4 |5
I Pendahuluan
1. Persiapan siswa menghadapi proses pembelajaran. v
2. Tanggapan siswa ketika melakukan motivasi. v
] Kegiatan Inti
1. Perhatian siswa ketika guru  menyajikan materi v
2. Membentuk sesuai petunjuk yang diberikan guru. v
3. Siswa berada dalam diskusi kelompok. v
4. Partisipasi siswa pada diskusi  kelompok. v
5. Menanyakan hal-hal yang belum jelas kepada guru.
6. Keaktifan berpikir untuk menyatakan pendapat. v
7. Menulis hasil diskusi / jawaban pada lembaran yan v
telah disediakan. v
] Penutup
1. Keberanian siswa untuk Menyimpulkan materi
pelajaran. v
Skor 18 | 16
Jumlah Skor Seluruhnya 34
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Berdasarkan data obsevasi tersebut di atas dapat dpersentasikan sebagai berikut:

ersentasi = jumlah skor X100
P Jumlah skor maksimal

= 34 X 100
50

=68 %

Berdasarkan data tabel tersebut di atas diketahui bahwa persiapan siswa
menghadapi proses pembelajaran masih perlu ditingkatkan, begitu juga dalam hal
partisipasi siswa pada diskusi kelompok, menanyakan hal-hal yang belum jelas kepada
guru serta keaktifan berpikir untuk menyatakan pendapat. Sedangkan tanggapan siswa
ketika guru melakukan motivasi dan perhatian siswa ketika guru menyajikan materi sudah

bagus. Walaupun begitu masih juga perlu ditingkatkan.

3. Observasi Penggunaan Metode

Hasil pengamatan penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran dapat dilihat

pada tabel 3.
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Tabel 7 Observasi Penggunaan Metode kerja kelompok

No Aspek Yang Dinilai 1 > Pengalan4 5
A. Guru
1 | Dapat menggunakan dengan baik dan benar v
2 | Dapat menerangkan dengan jelas kepada siswa v
3 | Dapat membimbing siswa dalam v
penggunaanMetode
4 | Dapat melaksanakan dengan baik dan benar 4
B. Siswa
1 | Dapat menggunakan dengan baik dan benar v
2 | Dapat melaksanakan kegitan kerja kelompok v
C. Metode
1 | Membantu dalam penanaman konsep materi v
2 | Dapat menciptakan suasana belajar yang v
menyenangkan
3 | Relevan dengan tingkat kemampuan siswa v
4 | Dapat dilaksanakan v
5 | Mudah penggunaannya v
6 | Asas gotung ruyong v
Jumlah 9 |12 | 30
Jumlah Skor Seluruhnya 51

Berdasarkan data obsevasi tersebut di atas dapat dpersentasikan sebagai berikut:

_ jumlah skor
persentast Jumlah skor maksimal

= >1 X 100
60

=85%
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dapat digambarkan bahwa
penggunaan metode kerja kelompok dalam pembelajaran ini sudah baik dan

efektif dalam membantu menanamkan konsep Pembelajaran IPS namun masih
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perlu peningkatan kemampuan siswa dalam memahami jasa para pahlawan dan
cara mengisi kemerdekaan dengan menggunakan metode kerja kelompok
Adapun hal yang mungkin harus diperhatikan adalah bahwa tiap anggota
kelompok belum bisa atau belum terbiasa berinteraksi dengan teman dalam
kelompoknya, hal ini mungkin karena metode kerja kelompok sangat jarang

diterapkan.

4. Tes Hasil Belajar Siswa

Pada kegiatan akhir pembelajaran guru mengadakan eva-luasi belajar
dengan cara memberi soal latihan. Siswa menjawab latihan secara individu dalam
penyelesaian soal. Adapun hasil evaluasi belajar pertemuan 1 siklus 1 dapat

dilihat pada tabel 4.

Tabel8 : Nilai Evaluasi Hasil Belajar Pertemuan 1 Siklus |

. . Nilai X Persentase %
No Nilai Frekuensi Frekuensi Tuntas Belum tuntas
1 100 - - - -
2 90 1 90 5 -
3 80 2 160 10 -
4 70 5 350 25 -
5 60 7 420 - 35
6 50 5 250 - 25
7 40 - - -
8 30 - - - -
9 20 - - - -
10 10 - - - -
Jumlah 20 1.270 40% 60%
Nilai Rata - rata 63,50




45

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil tes
formatif siswa adalah 63,50 , sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM )
untuk Individual Mata Pelajaran IPS adalah 70,00, Hal ini berarti dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal ( KKM ) yang diharapkan belum tercapai dan KKM untuk
Klasikal adalah 85 % juga belum tercapai kerena hanya persentasi ketuntasanya
hanya 40 %.

d. Refleksi Siklus | Pertemuan |

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus | Pertemuan |, maka ada

beberapa hal yang dapat dikemukakan sebagai refleksi pembelajaran berikutnya.

Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan baik secara individual
maupun klasikal. Hasil belajar siswa kelas V MIN Telaga Bamban pada materi
Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan
kemerdekaan Indonesia pada pertemuan 1 belum memenuhi standar ketuntasan
individual diatas 70 (KKM). Sedangkan untuk ketuntasan secara klasikal pada
pertemuan 1 yang hanya mencapai 40 % dan belum mencapai ketuntasan klasikal
karena masih dibawah 85%. .Oleh karena itu perlu dilaksanakan pertemuan II

pada siklus I untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang belum tuntas.

Jadi, kenyataan yang ada dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
sangat berpengaruh terhadap cara kerja siswa selanjutnya yang berdampak kepada
hasil yang diperolehnya dengan menerapkan pembelajaran metode Kkerja
kelompok dapat memotivasi siswa dalam melaksanakan pembelajaran dan

hasilnya lebih meningkat.
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2). Siklus I Pertemuan Il (2 x 35 menit)
a. Persiapan
Pertemuan kedua inidilaksanakan tindakan pada hari kamistanggal
06 maret 2014, dengan Peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia, pada tahap
ini dilakukan perencanaan yang meliputi :
1). Identifikasi masalah yang muncul pada pertemua 1 dengan melakukan
refleksi pada materi sebelumnya yang belum selesai dan beberapa masalah
yang belum teratasi dengan menetapkan alternative pemecahan masalah
tersebut.
2). Menentukan indicator pencapaian hasil belajar.
3). Pengembangan program tindakan 2 yatu menyesuaikan RPP yang ada.
4). Menyiapkan format kerja siswa dan menyusun Instrumen LKS
5). Menyusun format observasi guru dan siswa
6). Menyusun lembar soal evaluasi
b. Pelaksanaan tindakan
1). Kegiatan awal
a). Memotivasi siswa untuk belajar lebih rajin dan tekun belajar.
Melaksanakan apersepsi yang berhubungan dengan materi pelajaran
yang akan dibahas yaitu tentang Peranan tokoh pejuang dan
masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan
Indonesia.  Setelah menyampaikan apersepsi guru kemudian

menyampaikan tujuan pembelajaran.
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b). Kegiatan inti
1). Siswa dibagi dalam 5 Kelompok, kemudian guru memberikan
tugas pada siswa membaca (buku paket) sebelum materi tersebut
akan dibahas, maksudnya agar konsep yang dipelajari lebih
dipahami oleh siswa sehingga diperoleh kesiapan belajar.
2). Memberikan informasi atau penjelasan mengenai materi yang
akan dibahas.
3). Memberikankesempatan kepada siswa untuk bertanya atau
menanggapi materi yang sedang dibahas.
4). Guru meminta kepada kelompok atau salah satu siswa untuk
menjawab atau menanggapi pertanyaan temannya.
5). Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi.
6). Pemberian kuis/pertanyaan/ soal yang dikerjakan.
7). Guru memberikan penghargaan(rewads) atas tugas yang
diberikan kepada kelompok atau individu yang berhasil mendapat
nilai tertinggi. Hasil belajar ini diberi skor. Skor yang tertinggi
mendapat piala juara kelompok.
8). Guru dan siswa membuat kesimpulan dan evaluasi.
c. Kegiatan akhir
Kegiatan penutup guru setelah selesai siswa menjawab soal
tes, selanjutnya siswa dan guru melakukan refleksi pembelajaran.
Guru juga kembali penekanan pada siswa bahwa materi yang telah

dipelajari ini akan sangat berhubungan denan materi selanjutnya untuk
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itu siswa diberi nasihat untuk mempelajarinya kembali di rumah.
Siswa mendengarkan nasihat guru dan pesan moral. Guru menutup

pelajaran dengan memberi salam dan berdoa secara tertib.

c.Hasil Tindakan Kelas
1. Observasi Aktivitas Guru
Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam KBM 2 x 35
menit yang sudah direncanakan (instrument terlampir) pada pertemuan

kedua ini dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 9 : Observasi Aktivitas Guru Pertemuan Il (Siklus 1)

Penilaian
No Indikator / Aspek yang diamati
1123 4 5

I | PraPembelajaran

1 | Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) v

2 | Memeriksa kesiapan siswa v

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan N
dikembangkan

4 Menuliskan judul materi yang akan dikembangkan N
dipapan tulis

5 Apersepsi / mengingatan siswa kembali pada pelajaran N
sebelumnya

6 | Motivasi v

Il | Kegiatan Inti Pembelajaran

7 Memberikan informasi tentang materi yang akan N
dipelajari
Memberi petunjuk tentang cara kerja diskusi kelompok N
Membagi LKK untuk dipahami siswa N

10 Mengorganisasikan siswa untuk mengerjakan LKK N
secara berkelompok

11 Membimbing dan mengarahkan tiap kelompok untuk N
menyelesaikan tugas yang ada di LKK

12 Meminta salah satu wakil dari kelompok untuk N
mempresentasikan hasil kinerjanya

13 Membimbing siswa untuk mengomentari hasil kerja N
kelompok lain
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14 Meminta siswa menanggapi komentar teman dari N
kelompok lain
15 | Meminta setiap kelompok menghitung perolehan N
16 Melaksanakan pembelajaran sesuai sesuai dengan N
kompetensi (tujuan yang ingin dicapai)
17 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut V
18 Menunjukkan penguasaan materi pelajaran \
Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan N
19 X -
dan dengan realitas kehidupan
20 | Menggunakan media v
21 | Menggunakan metode v
29 Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara jelas, baik N
dan lancer
23 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu N
24 | Menguasai kelas v
25 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa v
111 | Kegiatan Akhir
26 | Melakukan penilaian atau tes akhir sesuai mata pelajaran N
27 | Memberikan penghargaan pada tim yang terbaik N
28 | Memberikan PR sebagai bagian pengayaan / remedial v
29 | Menutup pelajaran v
Jumlah 9 | 104

Jumlah Skor Seluruhnya 113

Berdasarkan data obsevasi tersebut di atas dapat dpersentasikan sebagai berikut:

persentasi = jumlah skor X100
Jumlah skor maksimal

= 113 X 100
145

=77,93%

Dari persentasi tersebut diatas dapat disimpulkann proses kegiatn belajar
mengajar yang dilakukan guru selama 2 x 35 menit sudah sesuai dengan apa yang

direncanakan sebelumnya, walaupun ada aspek-aspek yang belum terlaksana
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dengan baik, seperti memotivasi siswa yang belum maksimal melaksanakan
pembelajaran secara runtut, mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang
berkaitan dengan realitas kehidupan, . Walaupun demikian data observasi yang
ada pada tabel secara keseluruhan yakni 77,93 %, menunjukkan bahwa
kemampuan guru dalam pembelajaran sudah baik, meskipun harus ditingkatkan

lagi.

2. Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM Pertemuan Il (Siklus1)
Hasil Pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan metode
kerja kelompok dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 10 : Hasil Observasi Aktivitas siswa Pertemuan Il (Siklus 1)

Penilaian
No Aspek Yang Diamati
1123 |4 |5
| Pendahuluan
1. Persiapan siswa menghadapi proses pembelajaran. v
2. Tanggapan siswa ketika melakukan motivasi. v
I Kegiatan Inti
3. Perhatian siswa ketika guru  menyajikan materi v
4. Membentuk sesuai petunjuk yang diberikan guru. v
5. Siswa berada dalam diskusi kelompok. v
6. Partisipasi siswa pada diskusi kelompok. v
7. Menanyakan hal-hal yang belum jelas kepada v
guru.
6 Keaktifan berpikir untuk menyatakan pendapat. v
7. Menulis hasil diskusi / jawaban pada lembaran yan v
telah disediakan.
111 | Penutup
1. Keberanian siswa untuk Menyimpulkan materi v
pelajaran.
Skor 12 | 24
Jumlah Skor Seluruhnya 36
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Berdasarkan data obsevasi tersebut di atas dapat dpersentasikan sebagai berikut:

ersentasi = jumlah skor X100
P Jumlah skor maksimal

= 36 X 100
50

=72%

Berdasarkan data tabel tersebut di atas diketahui bahwa persiapan siswa
menghadapi proses pembelajaran sudah baik tapi masih perlu diitngkatkan, begitu
juga dalam hal partisipasi siswa pada diskusi kelompok, menanyakan hal-hal yang
belum jelas kepada guru serta keaktifan berpikir untuk menyatakan pendapat.
Sedangkan tanggapan siswa ketika guru melakukan motivasi dan perhatian siswa
ketika guru menyajikan materi sudah bagus. Walaupun begitu masih juga perlu

ditingkatkan.

3. Observasi Penggunaan Metode

Hasil pengamatan penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran dapat

dilihat pada tabel 7.
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Tabel 11 : Observasi Penggunaan Metode kerja kelompok

No Aspek Yang Dinilai 1 > Pengalan4 5
A. Guru
1 | Dapat menggunakan dengan baik dan benar v
2 | Dapat menerangkan dengan jelas kepada siswa v
3 | Dapat membimbing siswa dalam v
penggunaanMetode
4 | Dapat melaksanakan dengan baik dan benar 4
B. Siswa
1 | Dapat menggunakan dengan baik dan benar 4
2 | Dapat melaksanakan kegitan kerja kelompok v
C. Metode
1 | Membantu dalam penanaman konsep materi v
2 | Dapat menciptakan suasana belajar yang v
menyenangkan
3 | Relevan dengan tingkat kemampuan siswa v
4 | Dapat dilaksanakan v
5 | Mudah penggunaannya v
6 | Asas gotung ruyong v
Jumlah 3 120 | 30
Jumlah Skor Seluruhnya 53

Berdasarkan data obsevasi tersebut di atas dapat dpersentasikan sebagai berikut:

_ jumlah skor
persentast Jumlah skor maksimal

= >3 X 100
60

=88,33%
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dapat digambarkan bahwa
penggunaan metode kerja kelompok dalam pembelajaran ini sudah baik dan

efektif dalam membantu menanamkan konsep Pembelajaran IPS namun masih
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perlu peningkatan kemampuan siswa dalam memahami jasa para pahlawan dan

cara mengisi kemerdekaan dengan menggunakan metode kerja kelompok
Adapun hal yang mungkin harus diperhatikan adalah bahwa tiap anggota

kelompok masih belum terbiasa berinteraksi dengan teman dalam kelompoknya,

sehingga masih sangat memerlukan penjelasan dan pendekatan oleh guru.

4. Tes Hasil Belajar Siswa

Pada kegiatan akhir pembelajaran guru mengadakan eva-luasi belajar
dengan cara memberi soal latihan. Siswa menjawab latihan secara individu dalam
penyelesaian soal. Adapun hasil evaluasi belajar pertemuan 2 siklus 1 dapat

dilihat pada tabel 4.

Tabell12 : Nilai Evaluasi Hasil Belajar Pertemuan 2 Siklus I

. . Nilai X Persentase %

No Nilai Frekuensi Frekuensi Tuntas Belum tuntas

1 100 - - - -

2 90 2 180 10 -

3 80 3 240 15 -

4 70 7 490 35 -

5 60 5 300 - 25

6 50 3 150 - 15

7 40 - - - -

8 30 - - - -

9 20 - - - -

10 10 - - - -
Jumlah 20 1360 60 % 40%
Nilai Rata - rata 68,00

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil tes

formatif siswa adalah 68,00 , sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM )

untuk Individual Mata Pelajaran IPS adalah 70,00, Hal ini berarti dibawah Kriteria
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Ketuntasan Minimal ( KKM ) yang diharapkan belum tercapai dan KKM untuk
Klasikal adalah 85 % juga belum tercapai kerena hanya persentasi ketuntasanya

hanya 60 %.

d. Refleksi Siklus | Pertemuan 2.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus | Pertemuan 2, maka ada

beberapa hal yang dapat dikemukakan sebagai refleksi pembelajaran berikutnya.

Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan baik secara individual
maupun Klasikal. Hasil belajar siswa kelas V MIN Telaga Bamban pada materi
Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan
kemerdekaan Indonesia pada pertemuan 2 belum memenuhi standar ketuntasan
individual diatas 70 (KKM). Sedangkan untuk ketuntasan secara klasikal pada
pertemuan 2 yang hanya mencapai 60 % dan belum mencapai ketuntasan klasikal
karena masih dibawah 85%. . Oleh karena itu perlu dilaksanakan siklus Il untuk

meningkatkan hasil belajar siswa yang belum tuntas.

Jadi, kenyataan yang ada dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
sangat berpengaruh terhadap cara kerja siswa selanjutnya yang berdampak kepada
hasil yang diperolehnya dengan menerapkan pembelajaran metode Kkerja
kelompok dapat memotivasi siswa dalam melaksanakan pembelajaran dan

hasilnya lebih meningkat.
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Pelaksanaan Tindakan Siklus I1
1). Siklus Il Pertemuan I( 2 x 35 menit)

a. Persiapan

Siklus Il Peremuan 1 ini dilaksanakan pada hari rabu tanggal02 april
2014 masih  dengan materi tentangPeranan tokoh pejuang dan
masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan
Indonesia. Persiapan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1). Peneliti melakukan refleksi dengan mengidentifikasi masalah yang

muncul pada siklus | dan belum teratasi.

2). MenyesuaikanRencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
sudah dibuat dengan hasil refleksi untuk mengatasai masalah
tersebut.

3). Menyusun format kerjakelompok/siswa dan menyusun Instrumen
LKS

4). Menentukan indicator pencapaian hasil belajar.

b. Pelaksanaan tindakan
1). Kegiatan awal
Memotivasi siswa untuk belajar lebih rajin dan tekun belajar.
Melaksanakan apersepsi yang berhubungan dengan materi pelajaran
yang akan dibahas yaitu tentang Peranan tokoh pejuang dan
masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan
Indonesia.  Setelah menyampaikan apersepsi guru kemudian

menyampaikan tujuan pembelajaran.
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2). Kegiatan inti

a). Siswa dibagi dalam 5 Kelompok, kemudian guru memberikan tugas
pada siswa membaca (buku paket) sebelum materi tersebut akan
dibahas, maksudnya agar konsep yang dipelajari lebih dipahami
oleh siswa sehingga diperoleh kesiapan belajar.

b). Memberikan informasi atau penjelasan mengenai materi yang akan
dibahas.

c). Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau
menanggapi materi yang sedang dibahas.

d). Guru meminta kepada kelompok atau salah satu
siswauntukmenjawab atau menanggapi pertanyaan temannya.

e). Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi.

). Pemberian soal yang dikerjakan.

g). Guru memberikan penghargaan(rewads) atas tugas yang diberikan
kepada kelompok atau individu yang berhasil mendapat nilai
tertinggi. Hasil belajar ini diberi skor. Skor yang tertinggi
mendapat piala juara kelompok.

h). Guru dan siswa membuat kesimpulan dan evaluasi.

2. Kegiatan akhir
Kegiatan penutup guru setelah selesai siswa menjawab soal tes,
selanjutnya siswa dan guru melakukan refleksi pembelajaran. Guru
juga kembali penekanan pada siswa bahwa materi yang telah

dipelajari ini akan sangat berhubungan denan materi selanjutnya untuk



57

itu siswa diberi nasihat untuk mempelajarinya kembali di rumah.
Siswa mendengarkan nasihat guru dan pesan moral. Guru menutup
pelajaran dengan memberi salam dan berdoa secara tertib.
c. Hasil Tindakan Kelas
1. Observasi Aktivitas Guru
Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam
KBM 2 x 35 menit yang sudah direncanakan (instrument
terlampir) pada pertemuan ketiga ini dapat dilihat pada table

berikut :

Tabel 13: Observasi Aktivitas Guru Pertemuan | (Siklus 1)

No

Penilaian

Indikator / Aspek yang diamati
11213 4 5

Pra Pembelajaran

|

1 | Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) N

2 | Memeriksa kesiapan siswa N

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan N
dikembangkan

4 Menuliskan judul materi yang akan dikembangkan N
dipapan tulis

5 Apersepsi / mengingatan siswa kembali pada pelajaran N
sebelumnya

6 | Motivasi N

Il | Kegiatan Inti Pembelajaran

7 Memberikan informasi tentang materi yang akan N
dipelajari
Memberi petunjuk tentang cara kerja diskusi kelompok N
Membagi LKK untuk dipahami siswa N

10 Mengorganisasikan siswa untuk mengerjakan LKK N
secara berkelompok

11 Membimbing dan mengarahkan tiap kelompok untuk N
menyelesaikan tugas yang ada di LKK

12 Meminta salah satu wakil dari kelompok untuk N
mempresentasikan hasil kinerjanya

13 | Membimbing siswa untuk mengomentari hasil kerja N




58

kelompok lain
Meminta siswa menanggapi komentar teman dari N
14 )
kelompok lain
15 | Meminta setiap kelompok menghitung perolehan N
16 Melaksanakan pembelajaran sesuai sesuai dengan N
kompetensi (tujuan yang ingin dicapai)
17 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut V
18 | Menunjukkan penguasaan materi pelajaran N
Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan N
19 X :
dan dengan realitas kehidupan
20 | Menggunakan media v
21 | Menggunakan metode v
29 Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara jelas, baik N
dan lancer
23 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu N
24 | Menguasai kelas v
25 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa V
111 | Kegiatan Akhir
26 | Melakukan penilaian atau tes akhir sesuai mata pelajaran v
27 | Memberikan penghargaan pada tim yang terbaik l
28 | Memberikan PR sebagai bagian pengayaan / remedial l
29 | Menutup pelajaran v
Jumlah 100 | 20

Jumlah Skor Seluruhnya

120

Berdasarkan data obsevasi tersebut di atas dapat dpersentasikan sebagai berikut:

jumlah skor

ersentasi =
p Jumlah skor maksimal

120

= —— X100

145

= 82,75%

100
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Dari persentasi tersebut diatas dapat disimpulkann proses kegiatn belajar
mengajar yang dilakukan guru selama 2 x 35 menit sudah sesuai dengan apa yang
direncanakan, Walaupun demikian tetap harus ditingkatkan, data observasi yang
ada pada tabel secara keseluruhan yakni 82,75 %, menunjukkan bahwa

kemampuan guru dalam pembelajaran sudah baik.

3. Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM Pertemuan | (Siklusll)
Hasil Pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan metode
kerja kelompok dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 14 : Hasil Observasi Aktivitas siswa Pertemuan | (Siklus I1)

Penilaian
No Aspek Yang Diamati
1123 |4 |5
| Pendahuluan
1. Persiapan siswa menghadapi proses pembelajaran. v
2. Tanggapan siswa ketika melakukan motivasi. v
I Kegiatan Inti
1. Perhatian siswa ketika guru menyajikan materi v
1. Membentuk sesuai petunjuk yang diberikan guru. v
2. Siswa berada dalam diskusi kelompok. v
3. Partisipasi siswa pada diskusi  kelompok. v
4. Menanyakan hal-hal yang belum  jelas kepada v
guru.
(1) Keaktifan berpikir untuk menyatakan pendapat. v
2. Menulis hasil diskusi / jawaban pada lembaran v
yang telah disediakan.
Il | Penutup
1. Keberanian siswa untuk Menyimpulkan materi v
pelajaran.
Skor 3 128 |10
Jumlah Skor Seluruhnya 41

Berdasarkan data obsevasi tersebut di atas dapat dpersentasikan sebagai berikut:
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ersentasi = jumlah skor X100
P Jumlah skor maksimal

= H X 100
50

=82%

Berdasarkan data tabel tersebut di atas diketahui bahwa persiapan siswa
menghadapi proses pembelajaran sudah baik tapi masih perlu diitngkatkan, begitu
juga dalam hal keaktifan berpikir untuk menyatakan pendapat masih kurang.
Sedangkan tanggapan siswa ketika guru melakukan motivasi dan perhatian siswa

ketika guru menyajikan materi sudah sangat bagus

3. Observasi Penggunaan Metode

Hasil pengamatan penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran dapat

dilihat pada tabel 11.
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Tabel 15 : Observasi Penggunaan Metode kerja kelompok

No Aspek Yang Dinilai 1 > Pengalan4 5
A. Guru
1 | Dapat menggunakan dengan baik dan benar v
2 | Dapat menerangkan dengan jelas kepada siswa v
3 | Dapat membimbing siswa dalam v
penggunaanMetode
4 | Dapat melaksanakan dengan baik dan benar 4
B. Siswa
1 | Dapat menggunakan dengan baik dan benar 4
2 | Dapat melaksanakan kegitan kerja kelompok v
C. Metode
1 | Membantu dalam penanaman konsep materi v
2 | Dapat menciptakan suasana belajar yang v
menyenangkan
3 | Relevan dengan tingkat kemampuan siswa v
4 | Dapat dilaksanakan v
5 | Mudah penggunaannya v
6 | Asas gotung ruyong v
Jumlah 24 | 30
Jumlah Skor Seluruhnya 54

Berdasarkan data obsevasi tersebut di atas dapat dpersentasikan sebagai berikut:

_ jumlah skor
persentast Jumlah skor maksimal

= >4 X 100
60

=90 %
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dapat digambarkan bahwa
penggunaan metode kerja kelompok dalam pembelajaran ini sudah sangat baik

dan efektif dalam membantu menanamkan konsep Pembelajaran IPS namun
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masih perlu peningkatan kemampuan siswa dalam memahami jasa para pahlawan

dan cara mengisi kemerdekaan dengan menggunakan metode kerja kelompok

4. Tes Hasil Belajar Siswa

Pada kegiatan akhir pembelajaran guru mengadakan eva-luasi belajar
dengan cara memberi soal latihan. Siswa menjawab latihan secara individu dalam
penyelesaian soal. Adapun hasil evaluasi belajar pertemuan 1 siklus 11 dapat

dilihat pada tabel 12.

Tabel16 : Nilai Evaluasi Hasil Belajar Pertemuan 1 Siklus I1

. . Nilai X Persentase %
No Nilai Frekuensi Frekuensi Tuntas Belum tuntas
1 100 - - - -
2 90 2 180 10 -
3 80 4 320 25 -
4 70 8 560 40 -
5 60 6 360 - 30
6 50 - - -
7 40 - - - -
8 30 - - - -
9 20 - - - -
10 10 - - - -
Jumlah 20 1420 70 % 20%
Nilai Rata - rata 71,00

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil tes
formatif siswa adalah 71,00 , sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM )
Mata Pelajaran IPS untuk Individual siswa adalah 70,00, Hal ini berarti bahwa
Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) yang diharapkan sudah tercapai tetapi
untuk Nilai KKM Kilasikal yakni 85 % belum tercapai sehingga diperlukan

pertemuan ke II.
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d. Refleksi Siklus Il Pertemuan 1.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus Il Pertemuan 1, maka ada

beberapa hal yang dapat dikemukakan sebagai refleksi pembelajaran berikutnya.

Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan baik secara individual
maupun klasikal. Hasil belajar siswa kelas V MIN Telaga Bamban pada materi
Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan
kemerdekaan Indonesia pada pertemuan inisudah memenuhi standar ketuntasan
individual diatas 70 (KKM) yakni 71,00. Sedangkan untuk ketuntasan secara
klasikal pada pertemuan inisudah meningkat yakni 70 % meskipun begitu masih
belum mencapai ketuntasan klasikal karena masih dibawah 85%. . Oleh karena
itu perlu dilaksanakan pertemuan 2 pada siklus Il untuk meningkatkan hasil

belajar siswa yang belum tuntas.

2). Siklus Il Pertemuan 11( 2 x 35 menit)
a. Persiapan
Pertemuan keempat inidilaksanakan tindakan pada hari sabtu
tanggal O5April 2014, dengan materi menghargai jasa para pahlawan
dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia, pada tahap ini dilakukan
perencanaan yang meliputi :
1). ldentifikasi masalah yang muncul pada pertemuan ketiga dengan

melakukan refleksi pada materi sebelumnya yang belum selesai dan
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beberapa masalah yang belum teratasi dengan menetapkan alternative
pemecahan masalah tersebut.
2). Menentukan indicator pencapaian hasil belajar.
3). Pengembangan program tindakan yaitu menyesuaikan RPP yang ada.
4). Menyiapkan format kerja siswa dan menyusun Instrumen LKS
5). Menyusun format observasi guru dan siswa

6). Menyusun lembar soal evaluasi

. Pelaksanaan tindakan

1). Kegiatan awal
Memotivasi siswa untuk belajar lebih rajin dan tekun belajar.
Melaksanakan apersepsi yang berhubungan dengan materi pelajaran
yang akan dibahas yaitu tentangPeranan tokoh pejuang dan masyarakat
dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
Setelah menyampaikan apersepsi guru kemudian menyampaikan
tujuan pembelajaran.
2). Kegiatan inti
a). Siswa dibagi dalam 5 Kelompok, kemudian guru memberikan tugas
pada siswa membaca buku paket sebelum materi tersebut akan
dibahas, maksudnya agar konsep yang dipelajari lebih dipahami
oleh siswa sehingga diperoleh kesiapan belajar.
b). Memberikan informasi atau penjelasan mengenai materi yang akan

dibahas.
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c). Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau
menanggapi materi yang sedang dibahas.

d). Guru meminta kepada kelompok atau salah satu siswa untuk
menjawab atau menanggapi pertanyaan temannya.

e). Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi.

). Pemberian kuis/pertanyaan/ soal yang dikerjakan.

g). Guru memberikan penghargaan(rewads) atas tugas yang diberikan
kepada kelompok atau individu yang berhasil mendapat nilai
tertinggi. Hasil belajar ini diberi skor. Skor yang tertinggi
mendapat piala juara kelompok.

h). Guru dan siswa membuat kesimpulan dan evaluasi.

3. Kegiatan akhir
Kegiatan penutup guru setelah selesai siswa menjawab soal tes,
selanjutnya siswa dan guru melakukan refleksi pembelajaran. Guru juga
kembali penekanan pada siswa bahwa materi yang telah dipelajari ini
akan sangat berhubungan denan materi selanjutnya untuk itu siswa diberi
nasihat untuk mempelajarinya kembali di rumah. Siswa mendengarkan
nasihat guru dan pesan moral. Guru menutup pelajaran dengan memberi

salam dan berdoa secara tertib.



c. Hasil Tindakan Kelas

Tabel 17 : Observasi Aktivitas Guru Pertemuan Il (Siklus I1)

1. Observasi Aktivitas Guru

66

Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam

KBM 2 x 35 menit yang sudah direncanakan (instrument terlampir)

pada pertemuan kedua ini dapat dilihat pada table berikut :

] ) ) Penilaian
No Indikator / Aspek yang diamati
2 13| 4 5
I | PraPembelajaran
1 | Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) N,
2 | Memeriksa kesiapan siswa N,
3 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan N
dikembangkan
4 Menuliskan judul materi yang akan dikembangkan N
dipapan tulis
5 Apersepsi / mengingatan siswa kembali pada pelajaran N
sebelumnya
6 | Motivasi \
Il | Kegiatan Inti Pembelajaran
7 Memberikan informasi tentang materi yang akan N
dipelajari
Memberi petunjuk tentang cara kerja diskusi kelompok N
Membagi LKK untuk dipahami siswa N
10 Mengorganisasikan siswa untuk mengerjakan LKK
secara berkelompok
11 Membimbing dan mengarahkan tiap kelompok untuk
menyelesaikan tugas yang ada di LKK
12 Meminta salah satu wakil dari kelompok untuk N
mempresentasikan hasil kinerjanya
Membimbing siswa untuk mengomentari hasil kerja
13 > l
kelompok lain
Meminta siswa menanggapi komentar teman dari N
14 :
kelompok lain
15 | Meminta setiap kelompok menghitung perolehan N
16 Melaksanakan pembelajaran sesuai sesuai dengan N
kompetensi (tujuan yang ingin dicapai)
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17

Melaksanakan pembelajaran secara runtut

18

Menunjukkan penguasaan materi pelajaran

19

Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan
dan dengan realitas kehidupan

20

Menggunakan media

21

Menggunakan metode

22

Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara jelas, baik
dan lancer

23

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu

24

Menguasai kelas

< |2 << | < < |2 | <=

25

Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa

Kegiatan Akhir

26

Melakukan penilaian atau tes akhir sesuai mata pelajaran

27

Memberikan penghargaan pada tim yang terbaik

28

Memberikan PR sebagai bagian pengayaan / remedial

29

Menutup pelajaran

<< | <2 | 2

Jumlah

36

100

Jumlah Skor Seluruhnya

136

Berdasarkan data obsevasi tersebut di atas dapat dpersentasikan sebagai berikut:

jumlah skor

. 1
persentasl Jumlah skor maksimal 00
136 X 100
145

=93,79%

Dari persentasi tersebut diatas dapat disimpulkann proses kegiatn belajar

mengajar yang dilakukan guru selama 2 x 35 menit sudah sesuai dengan apa yang

direncanakan, data observasi yang ada pada tabel secara keseluruhan yakni 82,75
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baik.

2. Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM Pertemuan 11 (Siklusl1l)
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menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam pembelajaran sudah sangat

Hasil Pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan metode

kerja kelompok dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 18 : Hasil Observasi Aktivitas siswa Pertemuan Il (Siklus I1)

No

Aspek Yang Diamati

Penilaian

3

4

Pendahuluan

1. Persiapan siswa menghadapi proses pembelajaran.
2. Tanggapan siswa ketika melakukan motivasi.

Kegiatan Inti

Perhatian siswa ketika guru menyajikan materi
Membentuk sesuai petunjuk yang diberikan guru.
Siswa berada dalam diskusi kelompok.

Partisipasi siswa pada diskusi kelompok.
Menanyakan hal-hal yang belum jelas kepada
guru.

Keaktifan berpikir untuk menyatakan pendapat.
7. Menulis hasil diskusi / jawaban pada lembaran
yang telah disediakan.

agrwbdE

S

A NEANERN

AN

Penutup

8. Keberanian siswa untuk Menyimpulkan materi
pelajaran.

Skor

20

25

Jumlah Skor Seluruhnya

45

Berdasarkan data obsevasi tersebut di atas dapat dpersentasikan sebagai berikut:

jumlah skor

persentasi = X100

Jumlah skor maksimal

45

= — X100

50
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=90 %

Berdasarkan data tabel tersebut di atas diketahui bahwa persiapan siswa
menghadapi proses pembelajaran sudah baik , begitu juga dalam hal keaktifan
berpikir untuk menyatakan pendapatjuga baikdan tanggapan siswa ketika guru
melakukan motivasi dan perhatian siswa ketika guru menyajikan materi sudah

sangat baik

3. Observasi Penggunaan Metode

Hasil pengamatan penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran dapat

dilihat pada tabel 15.

Tabel 19 : Observasi Penggunaan Metode kerja kelompok

No Aspek Yang Dinilai 1 5 Pengalan4 5
A. Guru

1 | Dapat menggunakan dengan baik dan benar v

2 | Dapat menerangkan dengan jelas kepada siswa v

3 | Dapat membimbing siswa dalam v
penggunaanMetode

4 | Dapat melaksanakan dengan baik dan benar v
B. Siswa

1 | Dapat menggunakan dengan baik dan benar v

2 | Dapat melaksanakan kegitan kerja kelompok v
C. Metode

1 | Membantu dalam penanaman konsep materi v

2 | Dapat menciptakan suasana belajar yang v
menyenangkan

3 | Relevan dengan tingkat kemampuan siswa v

4 | Dapat dilaksanakan v

5 | Mudah penggunaannya v

6 | Asas gotung ruyong v

Jumlah 4 | 55
Jumlah Skor Seluruhnya 59
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Berdasarkan data obsevasi tersebut di atas dapat dpersentasikan sebagai berikut:

ersentasi =
P Jumlah skor maksimal

jumlah skor

59
= — X100

=98,33 %

60

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dapat digambarkan bahwa

penggunaan metode kerja kelompok dalam pembelajaran ini sudah sangat baik

dan efektif dalam membantu menanamkan konsep Pembelajaran IPS .

4. Tes Hasil Belajar Siswa

Pada kegiatan akhir pembelajaran guru mengadakan eva-luasi belajar

dengan cara memberi soal latihan. Siswa menjawab latihan secara individu dalam

penyelesaian soal. Adapun hasil evaluasi belajar pertemuan 11 siklus 11 dapat

dilihat pada tabel 16.

Tabel20 : Nilai Evaluasi Hasil Belajar Pertemuan 11 Siklus II

o . Nilai X Persentase %
No Nilai Frekuensi Frekuensi Tuntas Belum tuntas
1 100 2 200 10 -
2 90 4 360 20 -
3 80 8 640 40 -
4 70 4 280 20 -
5 60 2 120 - 10
6 50 - - - -
7 40 - - - -
8 30 - - - -
9 20 - - - -
10 10 - - - -
Jumlah 20 1.600 90 % 10%
Nilai Rata - rata 80,00
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil tes
formatif siswa adalah 80,00 , sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM )
Mata Pelajaran IPS untuk Individual siswa adalah 70,00, Hal ini berarti bahwa
Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) yang diharapkan sudah tercapai dan untuk
Nilai KKM Kilasikal yakni 85 % juga sudah tercapai yakni 90 %.

d. Refleksi Tindakan Kelas Siklus 11

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran dan tes hasil belajar
pertemuan pertama dan kedua tindakan kelas siklus 11, maka dapat direfleksi hal-
hal sebagai berikut :

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode kerja kelompok
mengenai Peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia sangat efektif sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode kerja
kelompok mengenai Peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesiasangat membantu
siswa memahami pelajaran dan meningkatkan aktivitas siswa dalam

pembelajaran, hal ini terlihat pada :

Adapun untuk mengetahui peningkatan atau perkembangan nilai hasil
belajar siswa dari pertemuan pertama sampai pertemuan ke empat dapat dilihat

pada tabel berikut :



Tabel : Nilai Evaluasi Hasil Belajar Siklus I dan Siklus 11

Siklus 1 Siklus 11
Kegiatan Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 1 2
Ketuntasan Individu 63,50 68,00 71,00 80,00
Ketuntasan Klasikal 40 % 45 % 70 % 90 %
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Berdasarkan tabel di atas dapat disusun grafik tentang peningkatan hasil

belajar siswa sebagai berikut :

90.00
80.00

70.00 63.50

60.00
50.00
40.00

30.00

Rata-Rata Hasil Belajar

20.00

10.00

0.00

68.00

78,88

80.00

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Pertemuan 3

Pertemuan 4

Gambar 1 : Grafik Hasil Belajar Selama Proses Pembelajaran

Dari grafik tersebut di atas menunjukkan adanya peningkatan nilai hasil

belajar dari waktu ke waktu baik dimulai dari pertemuan pertama siklus pertama

hingga pertemuan kedua siklus ke dua.
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Peningkatan hasil belajar siswa pada Siklus | dan Siklus Il dapat dilihat

pada grafik di bawah ini :

80.00
80.00
78.00
76.00
74.00
72.00
70.00 | ¢8.00
68.00
66.00

64.00

62.00

Siklus | Siklus Il

Gambar 2 : Hasil Belajar Siklus | dan 11

Berdasarkan temuan tersebut, maka kegiatan pembelajaran dengan metode
kerja kelompok mengenai Peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia dinyatakan
berhasil, karena berada diatas Kreteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) yang

ditetapkan kurikulum IPS dengan rata-rata 7,00.

e. Kuesioner Terhadap Pembelajaran
Berdasarkan angket yang diberikan kepada siswa maka diperoleh data
tentang sikap siswa terhadap pengguunaan metode kerja kelompok pada tabel

berikut ini :



Tabel 22: Sikap Siswa Terhadap Penggunaan Metode kerja kelompok
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No Persepsi Siswa 53 > KS ™
P Ih [% |JIh [% |JIh [% | JIh [%

1 | Metode kerja kelompok dapat |18 |90 |2 |10

menambah motivasi belajar
2 | Metode kerja kelompok dapat |11 |55 |9 |45

menambah keaktifan siswa
3 | Pelajaran akan mudah dipahami | 11 |55 |9 |45

apabila ada kerja kelompok
4 | Metode kerja kelompok dapat |14 |70 (6 |30

meningkatkan hasil belajar

Berdasarkan pada data kuesioner tersebut yang bersumber dari jawaban

siswa kelas V menyatakan bahwa mereka pada umumnya setuju dilaksanakan

pembelajaran dengan menggunakan metode kerja kelompok khususnya mengenai

materi Peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan

mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa

sebagai berikut :

1). Dapat menumbuhkan motivasi belajar yang menyatakan sangat setuju 18

orang 90 (%) dan yang menyatakan setuju sebanyak 2 orang 10 (%).

2). Menambah keaktifan siswa, yang menyatakan sangat setuju 11 orang 55 (%)

dan yag menyatakan setuju 9 orang 45 (%).

3). Metode kerja kelompok dapat meningkatkan hasil belajar, yang menyatakan

sangat setuju 17 orang 70 % dan yang menyatakan setuju sebanyak 6 orang 30 %.
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D. Pembahasan

Dari temuan yang diperoleh melalui kegiatan belajar mengajar yang

dilaksanakan 2 siklus dengan 4 kali pertemuan 4 x (2 x 35 menit) melalui

observasi kegiatan pembelajaran, observasi aktivitas siswa dalam KBM, penilaian

formatif, dan kuesioner tentang sikap siswa, maka dapat dinyatakan bahwa

pembelajaran dengan menggunakan metode kerja kelompok efektif dalam

pembelajaran Peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan

mempertahankan kemerdekaan Indonesia, hal ini dapat dilihat dari :

1). Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode kerja kelompok di

kelas V MIN Telaga Bamban sebagaimana direncanakan guru sebelumnya
berlangsung dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari presentasi hasil
observasi teman sejawat terhadap aktivitas guru yang dilakukan peneliti
yaitu siklus | pertemuan pertama 76,55 % dan pertemuan kedua 77,93 % .

Siklus Il Pertemuan pertama82,75 % dan pertemuan kedua 93,79 % .

2). Dalam kegiatan pembelajaran mulai dari siklus 1 sampai pada siklus II

3).

terlihat aktivitas siswa sangat baik, hal ini sesuai dengan persentasi hasil
observasi teman sejawat terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan belajar
mengajar yaitu siklus | pertemuan pertama 68 % dan pertemuan kedua 72
%. Siklus Il pertemuan pertama 82 %dan pertemuan kedua 90 %

Tindakan kelas dengan menggunakan metode kerja kelompok untuk
meningkatkan pemahaman siswa mengenai Peranan tokoh pejuang dan
masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan

Indonesia di kelas V MIN Telaga Bamban Kabupaten Hulu Sungai
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Utaradinyataka berhasil dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan tercapai.

Hal ini dibuktikan dari hasil pelaksanaan siklus | yang dilakukan dua kali

pertemuan dan satu kali refleksi telah terdapat kemajuan yang berarti, ini

terlihat dari hasil tes yang dilaksanakan pada siklus I nilai rata-rata pada

pertemuan pertama yaitu 63,50 dan pertemuan kedua 68,00berada di

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) 70,00, kemudian meningkat

pada siklus Il pertemuan pertama menjadi 71,00 dan pertemuan kedua

80,00 rata-rata nilai siklus Il tersebut berada diatas Kriteria Ketuntasan

Minimal ( KKM ) MIN Telaga Bamban yakni 70,00. Dengan demikian

terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil tes formatif dari siklus | ke siklus

Il.

Efektivitas penggunaan metode kerja kelompok tersebut dimungkinkan
karena metode kerja kelompok lebih menarik perhatian dan membuat
pembelajaran lebih optimal diserap siswa, sehingga meningkatkan pemahaman
siswa dan berdampak pada peningkatan hasil belajarnya.

Dari beberapa temuan tersebut diatas berarti pengguanaan metode kerja
kelompok dapat dijadikan salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman siswa khususnya mengenai Peranan tokoh pejuang dan masyarakat
dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesiasehingga

pada tahap selanjutnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, penerapan pembelajaran
metode kerja kelompokdalam pembelajaran IPS siswa kelas V MIN Telaga
Bamban Kecamatan Amuntai Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara, secara umum
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.

1. Aktivitas siswa meningkatpada Siklus | pertemuan pertama 68 % dan pada
pertemuan kedua 72 %. Pada siklus Il pertemuan pertama 82 % dan
pertemuan kedua 90 9%,sesuai dengan indikator keberhasilan yang
diharapkan terjadi peningkatan minimal 10% dari siklus 1. Ini berarti bahwa
penerapan pembelajaran metode kerja kelompok dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa kelas V MIN Telaga Bamban.

2. Hasil belajar meningkat pada Siklus | pertemuan pertama nilai rata — rata
63,50dan pada pertemuan kedua nilai rata-rata 68,00. Pada siklus Il
pertemuan pertama nilai rata-rata71,00 dan pertemuan kedua nilai rata-rata
80,00. ini sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) MIN Telaga
Bamban yakni 70,00. Dari hasil data tersebut tergambar bahwatujuan
pembelajaran dengan metodemetode kerja kelompok tercapai dan hipotesis
dapat diterima sehingga hasil penelitian tindakan kelas dapat dikatakan telah

berhasil.
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B. Saran-saran

Setelah penelitian ini selesai maka penulis dapat memberikan beberapa
saran bagi siapapun yang berkepentingan dengan pendidikan demi peningkatan
sumber daya manusia, adapun saran-saran yang dimaksud sebagai berikut :

1. Disarankan kepada sesama guru IPS untuk mencoba model pembelajaran di
atas dengan lebih baik, sehingga hasil yang diharapkan juga lebih baik.

2. Untuk meningkatkan mutu dan hasil pembelajaran melalui tindakan kelas,
disarankan agar dilakukan penelitian tindakan kelas selanjutnya dengan
jumlah peserta yang lebih banyak.

3. Kepada pihak sekolah hendaknya memberikan dukungan dan motivasi agar
menerapkan model pembelajaran yang telah diketahui, sehingga proses

belajar mengajar lebih bervariasi dan tidak monoton.
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